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Afrizawati (2021): Pengaruh Tindakan Body Shaming terhadap Self 
Confidence pada Ikatan Mahasiswa Tanjung  Mutiara 
Kabupaten Agam Sumatera Barat 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya kasus body shaming yang terjadi  
pada beberapa mahasiswa dan perlakuan ini membuat mereka kurang percaya diri 
saat beradaptasi dengan lingkungannya. Hal ini erat kaitannya dengan anggapan 
seseorang terhadap bentuk tubuh yang menjadi standar ideal dalam masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur besar pengaruh tindakan body shaming 
terhadap self confidence pada Ikatan Mahasiswa Tanjung Mutiara Kabupaten 
Agam Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel 
diambil dari anggota Ikatan Mahasiswa Tanjung Mutiara  yang terdiri dari 50 
orang responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 
dibagikan secara online. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 
sederhana pada program Statistical Product and Service Solutions (SPSS). 
Adapun hasil dari penelitian ini diperoleh nilai sig 0,000 dan nilai probabiltas 0,05 
yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara body shaming 
terhadap self confidence pada Ikatan Mahasiswa Tanjung Mutiara Kabupaten 
Agam Sumatera Barat dengan persentase sebesar 30,9%. 
 






Afrizawati, (2021): The influence of Body Shaming Action to Self-Confidence 
towards Students Bond Tanjung Mutiara Kabupaten 
Agam Sumatera Barat 
 
This research was encouraged by body shaming case occurred to some students. 
This behavior made them lack of self-confidence when they adapt with their 
surroundings. It is closely related to one‟s assumption about the standard of body 
shape in society. This research aimed to measure the influence of body shaming 
action to self-confidence towards Students Bond of Tanjung Mutiara Kabupaten 
Agam, Sumatera Barat. This research used quantitative method in which the 
sample taken from the members of Students Bond of Tanjung Mutiara. They are 
about 50 respondents. The data collection technique used questioners which were 
delivered via online. This research used technique analysis of simple linear 
regression on Statistical Product and Service Solutions (SPSS) program. The 
result of the research obtained sig value 0,000 and probability value 0,05. It 
showed that there was significant influence between body shaming and self-
confidence towards Students Bond Tanjung Mutiara Kabupaten Agam, Sumatera 
Barat with percentage 30.9% 
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan 
membutuhkan orang lain, disamping manusia sebagai makhluk sosial manusia 
juga merupakan makhluk yang unik dimana setiap manusia memiliki ciri khas 
tersendiri yang mungkin tidak dimiliki oleh manusia lain, seperti halnya dalam 
bentuk tubuh yang dimiliki. Manusia memiliki ragam bentuk tubuh yang 
berbeda, ada yang kurus, gemuk, tinggi, rendah, warna kulit putih ataupun 
berkulit hitam dan lain sebagainya, pada saat tumbuh menjadi manusia dewasa 
bentuk tubuh ini menjadi penting bagi mereka untuk diperhatikan. 
Pada saat tumbuh dewasa seseorang akan mengalami perubahan pada 
dirinya, diantaranya yaitu perubahan secara fisik dan tidak jarang pada saat 
tumbuh dewasa seseorang akan mulai memperhatikan tubuhnya baik dari 
warna kulit mapun bentuk fisik.  
Dengan adanya persepsi pada sebagian orang yang menganggap bahwa 
bentuk tubuh menjadi standar ideal dalam masyarakat yang kemudian hal ini 
membuat orang merasa tertantang untuk bisa tampil secara sempurna agar 
dapat memenuhi standar ideal tersebut dan pada akhirnya hal ini menjadi 
tekanan dalam diri seseorang karena takut tidak diterima dalam masyarakat 
dan mendapatkan komentar-komentar yang tidak baik jika bentuk tubuh dan 
warna kulitnya tidak memenuhi standar. 
Mengenai bentuk tubuh yang menjadi standar ideal akhir-akhir ini 
banyak menjadi perbincangan ditengah masyarakat padahal bagaimana pun 
bentuk tubuh seseorang tidak seharusnya menjadi suatu permasalahan, tetapi 
masih saja banyak mereka yang tidak sempurna secara fisik mendapat 





Memberikan komentar negarif mengenai bentuk tubuh dan warna kulit 
orang lain dikenal dengan sebutan body shaming,
1
 perlakuan body shaming 
termasuk tindakan bullying secara verbal dengan mengejek warna atau bentuk 
badan seseorang, hal ini erat kaitannya dengan anggapan seseorang terhadap 
bentuk tubuh yang menjadi standar ideal dalam masyarakat.
2
 Tanpa disadari 
body shaming sering dilakukan orang-orang dalam kehidupan sehari-hari, 
bahkan dalam berkomunikasi sehari-hari tidak jarang terselip kata candaan 
yang berujung pada body shaming.  
Body shaming dapat terjadi secara langsung dan juga tidak langsung 
contohnya melalui media sosial seperti facebook, instagram dan lain 
sebagainya.
3
 Perlakuan body shaming dengan mengolok-olok bentuk tubuh 
seseorang, seolah-olah dianggap sebagai hal yang normal dan dapat diterima 
dalam masyarakat,
4
 padahal tindakan ini dapat berdampak negatif terhadap 
korban body shaming yaitu dapat mempengaruhi kondisi mental dan sosial 
seseorang,
5
 diantaranya dapat membuat korban memiliki penilaian yang buruk 
terhadap dirinya sendiri sehingga korban menjadi tidak percaya diri. 
Percaya diri adalah meyakinkan pada kemampuan dan penilaian diri 
sendiri dalam melakukan tugas dan tidak terpengaruh oleh orang lain, hal ini 
mencakup kepercayaan atas kemampuannya sendiri dalam mengahadapi 
lingkungan yang semakin menantang dan kepercayaan atas pendapat atau 
keputusan yang diambil. 
Biasanya orang yang memiliki bentuk tubuh yang berbeda mereka 
cenderung tidak percaya diri, hal ini dikarenakan adanya persepsi yang 
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muncul dalam diri seseorang bahwa dia tidak memenuhi sesuatu yang menjadi 
standar ideal dalam masyarakat  sehingga muncul ketakutan dalam dirinya 
bahwa dia tidak diterima dalam masyarakat dan akan menjadi target korban 
dari body shaming,
6
 bagi mereka yang tidak siap secara mental menerima 
perlakuan body shaming tentu hal ini akan mengganggu kepercayaan dirinya 
dalam beradaptasi dengan lingkungannya. 
Terganggunya kepercayaan diri seseorang tentu akan berdampak pada 
kehidupannya,
7
 karena kepercayaan diri ini mengacu pada sikap dan 
keyakinan terhadap diri sendiri dan bagaimana seseorang menerima pesan-
pesan sosial dari lingkungannya, apabila lingkungannya mengirimkan pesan 
positif maka dianggap dapat mengembangkan kepercayaan diri yang tinggi, 




Kepercayaan diri merupakan variabel yang mempengaruhi banyak 
aspek dalam kehidupan seseorang mulai dari memilih tujuan, pengambilan 
keputusan dan merupakan modal bagi seseorang untuk dapat menyelesaikan 
masalah yang dihadapi termasuk masalah menjadi korban body shaming, 
dengan kata lain, proses kognitif, emosi, motivasi, pengambilan keputusan dan 
pilihan, adalah hasil dari kepercayaan diri seseorang.
9
 
Pengembangan kepercayaan diri merupakan faktor positif  untuk dapat 
berinteraksi dengan baik, mengekspresikan perasaan dan keinginan serta 
meminimalisir ketakutan sosial agar memiliki kemampuan untuk menjalin 
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kontak dengan lingkungan sekitar.
10
 Individu yang memiliki tingkat rasa 
percaya diri yang tinggi cenderung memiliki pandangan positif terhadap 
kapasitasnya, mereka memiliki keberanian dan tekad yang kuat ketika mereka 
mengalami masalah dalam hidup.
11
 
Tingkat kepercayaan diri baik positif atau negatif dapat mempengaruhi 
banyak komponen dalam kehidupan seseorang.
12
 Oleh karena itu penting bagi 
seseorang agar dapat meningkatkan kepercayaan diri untuk dapat menguatkan 
dirinya dalam beradaptasi dengan lingkungannya, melalui rasa percaya diri 
yang kuat seseorang bisa menyelesaikan semua rintangan dengan baik dan 
akhirnya rasa percaya dirinya akan memberikan kenyamanan baginya.
13
 
Apabila seseorang kurang percaya diri maka hal ini dapat 
menimbulkan ketidakstabilan dalam dirinya dan mengganggu seseorang dalam 
mengaktualisasikan diri terhadap lingkungan, mereka cenderung pesimis 
dalam mengerjakan sesuatu, hal ini disebabkan karena individu menganggap 
dirinya tidak sesuai dengan standar pada konteks tertetu. 
Setelah peneliti mengamati peneliti menemukan ada beberapa kasus 
mahasiswa pada paguyuban Ikatan Mahasiswa Tanjung Mutiara yang 
mengeluh disebabkan karena adanya komentar negatif yang diterima 
mengenai bentuk tubuhnya.  
Pertama yaitu seorang mahasiswi UIN Suska Riau yang seringkali 
mendapat perlakuan body shaming dari teman-temannya karena memiliki 
tubuh yang pendek dan postur tubuh yang terlihat seperti anak kecil dan itu 
membuatnya sedih karena bentuk tubuhnya sering dijadikan bahan candaan 
oleh teman-temannya. Ke dua ada seorang mahasiswi IAIN Bukittinggi yang 
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juga pernah mendapat komentar negatif karena bentuk tubuhnya yang kurus 
dan bahkan diberi panggilan yang tidak menyenangkan oleh teman-temannya.  
Selanjutnya ada seorang mahasiswi dari paguyuban IMT ini yang juga 
mendapat perlakuan body shaming, dia seringkali mendapatkan komentar 
negatif mengenai bentuk tubuhnya, berbagai komentar yang diterima dari 
bentuk bibir, postur wajah dan badannya yang terlihat seperti anak kecil, 
semua komentar itu membuatnya sedih dan kurang percaya diri. 
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti melihat adanya pengaruh body 
shaming terhadap self confidence, beberapa orang yang mengalami body 
shaming merasa kurang percaya diri terhadap bentuk tubuhnya dan merasa 
malu saat beradaptasi dengan lingkungannya.  
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
kasus ini dengan judul “Pengaruh Tindakan Body Shaming terhadap Self 
Confidence pada Ikatan Mahasiswa Tanjung Mutiara Kabupaten Agam 
Sumatera Barat”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh Tindakan 
Body Shaming terhadap Self Confidence pada Ikatan Mahasiswa Tanjung 
Mutiara Kabupaten Agam Sumatera Barat. 
 
B. Penegasan Istilah 
a. Body shaming 
Body shaming adalah tindakan dimana kekurangan seseorang secara 
fisik mendapatkan komentar yang tidak menyenangkan dari orang lain, hal 
ini erat kaitannya dengan anggapan seseorang terhadap bentuk tubuh yang 
menjadi standar ideal dalam masyarakat 
b. Kepercayaan diri (Self confidence) 
Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan dalam diri seseorang akan 
kemampuan dirinya dalam mengambil sikap sesuai dengan apa yang 
diharapkannya sebagai suatu perasaan yang yakin pada tindakannya, dan 







Adapun aspek-aspek dalam self confidence menurut Lauster (1987) yaitu: 
1. Yakin akan kemampuan dirinya  
2. Optimis yaitu berpandangan baik tentang diri, harapan serta 
kemampuannya 
3. Obyektif yaitu memandang segala sesuatu sesuai kebenaran semestinya 
bukan menurut kebenarannya sendiri 
4. Bertanggung jawab dan siap menerima konsekuensi atas tindakan yang 
diambil 
5. Berfikir rasional.14 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi masalah 
Seperti yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah bahwa 
pokok permasalahan pada kajian ini adalah Pengaruh Tindakan Body 
Shaming terhadap Self Confidence pada Ikatan Mahasiwa Tanjung Mutiara 
Kabupaten Agam Sumatera Barat. Berdasarkan uraian dari latar belakang 
di atas maka penulis dapat mendefenisikan masalah sebagai berikut 
a. Body shaming terhadap pola berfikir  
b. Body shaming terhadap rasa percaya diri 
2. Batasan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas serta 
mengingat keterbatasan penelitian, agar penelitian ini dapat terarah dan 
mendalam, maka dalam penelitian ini dibatasi pada masalah pengaruh 
tindakan body shaming terhadap self confidence. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas maka penulis 
merumuskan “Apakah ada pengaruh yang signifikan antara tindakan body 
shaming terhadap self confidence pada Ikatan Mahasiswa Tanjung Mutiara 
Kabupaten Agam Sumatera Barat?” 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tindakan 
Body Shaming Terhadap Self Confidence Pada Ikatan Mahasiswa Tanjung 
Mutiara Kabupaten Agam Sumatera Barat. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Bagi ilmu pengetahuan pada umumnya, hasil penelitian ini 
diharapkan bermanfaat dalam memperkaya ilmu pengetahuan 
mengenai tindakan body shaming  
2) Bagi ilmu pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan bisa 
menambah pemahaman bahwa terdapat pengaruh antara body 
shaming terhadap self confidence. 
3) Bagi bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini diharapkan 
bermanfaat dalam memperluas pengetahuan mengenai 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa, 
khususnya yang berkaitan dengan perlakuan body shaming yang 
menimbulkan dampak buruk bagi korbannya. 
b. Kegunaan Praktis 
1) mahasiswa, dengan hasil penelitian ini diharapkan memperoleh 
pengetahuan mengenai dampak dari tindakan body shaming yang 
dapat memperburuk kondisi psikologis seseorang dan  kedepannya 
diharapkan bisa lebih hati-hati dalam bersikap agar tidak terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan. 
2) Bagi orang tua, melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memperluas wawasan orang tua mengenai permasalahan body 
shaming yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri sehingga 
orangtua dapat melakukan pencegahan ataupun penanganan yang 





3) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kesadaran kepada masyarakat akan bahaya dari tindakan body 
shaming sehingga diharapkan terciptanya masyarakat yang saling 
menghargai satu sama lain. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih jelas gambaran mengenai masalah yang diteliti serta 
memudahkan dalam memahami tulisan, maka penulisannya dibagi ke dalam 
enam bab yang terdiri dari sub bab yang merupakan satu kesatuan yang tidak 
bisa dipisahkan, yaitu : 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Pada bab satu ini di uraikan mengenai latar belakang masalah, 
penegasan istilah, permasalah, tujuan dan kegunaan penelitian 
serta sistematika pembahasan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab dua ini diuraikan mengenai kajian teoritis, penelitian 
relevan, defenisi konsepsional, operasional variable, dan 
hipotesis. 
 BAB 111 : METODE PENELITIAN 
   Pada bab ini membahas mengenai jenis penelitian, lokasi    
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji 
validitas serta teknik analisis data. 
 BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Pada bab ini membahasa mengenai deskripsi tempat penelitian 
yang akan dilakukan. 
 BAB V  : PEMBAHASAN 
  Pada bab ini menampilkan data awal penelitian/penyajian data, 
analisis data dan pembahasan. 
 BAB VI  : PENUTUP 
  Bab ini merupakan penutup dari penelitian yang dibuat, yang 






A. Kajian Teori 
1. Body shaming 
Body shaming merupakan istilah yang digunakan untuk menyebutkan 
tindakan seseorang yang mengejek bentuk atau penampilan fisik orang lain 
yang dinilai berbeda dengan masyarakat pada umumnya.
15
 Body shaming ini 
dapat dikatakan termasuk dalam kasus bullying secara verbal atau kata-kata, 
dapat diartikan bahwa body shaming ini adalah suatu sikap atau perilaku 
negatif terhadap penampilan badan dan bentuk fisik seseorang. 
Menurut Siti Mazdafiah body shaming merupakan pandangan yang 
diberikan masyarakat terkait standar tertentu atas tubuh seseorang yang 
menyebabkan timbulnya malu pada diri individu apabila dia tidak 
memenuhi standar tersebut.
16
 Banyak efek negatif yang dapat timbul akibat 
tindakan body shaming ini, dalam sebuah penelitian menunjukan bahwa 
body shaming dapat mempengaruhi pola pikir seseorang dan  membuatnya 
memiliki penilaian buruk terhadap diri sendiri.
17
 
Dalam psikologi sosial ada teori yang dikemukakan oleh Fritz Heider 
seorang psikolog Australia yaitu teori atribusi. Teori atribusi yaitu teori 
yang menjelaskan bahwa bagaimana seseorang menjelaskan penyebab 
perilaku orang lain atau dirinya sendiri ditentukan oleh dua faktor yaitu 
faktor internal (sifat, karakter, sikap dll) dan eksternal (situasi atau keadaan 
tertentu) yang memberi pengaruh terhadap perilaku seseorang.  
Teori atribusi ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang dalam 
persepsi sosial dipengaruhi oleh situasi yang ada disekitar. Adapun faktor 
internal yang mempengaruhi perilaku seseorang misalnya yaitu persepsi 
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diri, kepribadian, motivasi dan kemampuan, sedangkan faktor eksternalnya 
mengacu pada lingkungan sekitar seperti nilai-nilai sosial, kondisi sosial dan 
pandangan masyarakat.  
Body shaming erat kaitannya dengan anggapan seseorang terhadap  
bentuk tubuh yang menjadi standar ideal dalam masyarakat dan munculnya 
persepsi ini akan membuat seseorang merasa rendah diri apabila dia tidak 
dapat mencapai standar tersebut. 
Adapun bentuk-bentuk body shaming yaitu: 
a. Fat shaming 
Fat shaming merupakan jenis popular body shaming. Fat shaming yaitu 
berkomentar negative terhadap orang yang memiliki badan gemuk 
b. Thin shaming 
thin shaming yaitu mengomentari bentuk tubuh orang yang kurus, jenis 
body shaming ini lebih diarahkan pada kaum perempuan 
c. Tubuh berbulu 
Jenis body shaming ini yaitu menghina bentuk tubuh seseorang yang 
diaggap memilik i rambut-rambut berlebih pada bagian tubuhnya  
d. Warna kulit 




Dalam pandangan Islam tindakan body shaming atau mencela bentuk 
fisik seseorang adalah perilaku yang tidak baik karena dapat merugikan 
berbagai pihak. Orang yang mencela akan mendapatkan dosa dan orang 
yang dicela akan tersakiti hatinya. Larangan tentang body shaming ini telah 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah Al-hujurat ayat 11 yang berbunyi  
َٰٓأَيُّهَب َٰٓ أَى ٱلَِّذييَ  يَ  ي ًَِّسبٍَٰٓء َعَسى  هُۡن َوََل ًَِسبَٰٓٞء هِّ ٌۡ َٰٓ أَى يَُكىًُىاْ َخۡيٗرا هِّ ي قَۡىٍم َعَسى  يَُكيَّ  َءاَهٌُىاْ ََل يَۡسَخۡر قَۡىٞم هِّ
اْ أًَفَُسُكۡن َوََل تٌََببَُزواْ بِ   َوََل تَۡلِوُزوَٰٓ
هُيََّّۖ ٌۡ ِبَّۖ َخۡيٗرا هِّ
ِي  ٱبَۡعَد  ٱۡلفُُسىقُ ُن ٱِلِسۡ بِۡئَس  ٱۡۡلَۡلقَ  يَو  َوَهي لَّۡن يَتُۡب  ۡۡلِ
ئَِك هُُن 
َٰٓ لُِوىىَ فَأُْولَ 
  ١١ ٱلظَّ 
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman ! janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain,  (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula 
perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain, (karena) boleh 
jadi perempuan (yang diolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 
mengolok-olok) janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan 
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. dan 




Dalam surah tersebut sudah jelas bahwa Allah melarang hambanya 
mencela satu sama lain. Pada dasarnya menyakiti hati orang lain dalam 
bentuk apapun itu adalah tindakan yang tidak baik. Pembahasan mengenai 
body shaming ini juga pernah dibahas oleh Rasulullah SAW, beliau 
melarang hal tersebut bahkan walau hanya sekedar menertawakan bentuk 
fisik seseorang, beliau pernah berkata “saya tidak suka mengejek seseorang, 
sekalipun saya akan memperoleh keuntungan ini dan itu” (HR Abu Daud), 
bahkan beliau juga menegur mengejek bentuk fisik seseorang dalam bentuk 
isyarat sekalipun, dalam sebuah hadis yang berbunyi : 
ْْ رَةٌ  عَنْ عَائِشَةَ قَالَتْ : قُلْتُ لِلنَّبِيِّ حَسْبُكَ مِنْ صَفِيَّة كَذَا وَ كَذَا وَ قَالَ بَعْضُ الرُّوَاةُ : تَعْنِيْ قَصِي
 ,فَقَالَ : لَقَدْ قُلْتِ كَلِمَةً لَوْ مُزِجَتْ بِمَاءِ الْبَحْرِ لَمَزَجَتْهُ
Artinya : Dari „Aisyah beliau berkata: aku pernah berkata kepada Nabi 
Shallallahu „alaihi wa sallam: cukup bagimu dari Shafiyah “ini dan itu”. 
Sebagian rawi berkata „Aisyah mengatakan Shafiyah pendek. Maka Nabi 
Shallallahu „alaihi wa sallam berkata: “Sungguh engkau telah mengucapkan 
suatu kalimat yang seandainnya kalimat tersebut dicampur dengan air laut 
niscaya akan merubahnya (karena sangat kotor dan bau sehingga bisa 
merubah air lau)”. 
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Apa pun bentuk hal yang kita lakukan walau dimaksudkan hanya 
untuk bercanda, jika hal itu membuat seseorang tidak nyaman dan membuat 
hatinya terluka, maka hal itu dilarang dalam islam. 
2. Self confidence 
Kepercayaan diri adalah merasa bisa dengan kemampuan yang 
dimiliki, nyaman serta puas dengan diri sendiri dalam melakukan sesuatu, 
tidak mengkhawatirkan apa yang tidak bisa dilakukan dan tidak terpengaruh 
oleh orang lain dalam mengambil keputusan. Penting bagi seseorang untuk 
dapat meningkatkan kepercayaan diri ini karena kepercayaan diri 
merupakan unsur yang sangat penting agar dapat meraih kesuksesan.
20
 
Orang yang memiliki kepercayaan diri yang baik percaya bahwa 
mereka akan sukses, mereka fokus pada kemampuan yang dimiliki dan 
keinginan sendiri. Sikap ini ditambah dengan adanya dorongan dan 
kemauan yang kuat yaitu hasrat untuk dapat mencapai kesuksesan dan siap 
dengan segala resiko yang ada dan kalaupun tidak hal itu tidak mengurangi 
keyakinan mereka bahwa mereka akan berhasil dilain waktu.  
Adapun aspek kepercayaan diri yang diungkap Lauster (2002) dalam 
Saidah yaitu sebagai berikut : 
1. Kemampuan diri.  
Konteks kemampuan diri yang dimaksud yaitu bagaimana seseorang 
dapat mengembangkan dirinya. 
2. Interaksi sosial. 
Yaitu bagaimana seseorang berinteraksi dengan lingkungannya. 
3. Konsep diri 
Konsep diri yang dimaksud yaitu bagaimana seseorang memandang dan 
menilai dirinya baik positif maupun negatif.
21
 
Adapun faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri terdiri dari dua 
faktor yaitu internal dan eksternal 
1. Faktor internal 
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a. Konsep diri 
Terbentuknya kepercayaan diri seseorang diperoleh dari 
perkembangan konsep diri. Orang yang mempunyai rasa percaya diri 
yang baik akan memiliki konsep diri yang positif, begitu juga 
sebaliknya orang yang merasa rendah diri akan memiliki konsep diri 
yang negatif. 
b. Harga diri 
Harga diri merupakan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. 
Apabila seseorang memiliki harga diri yang tinggi maka ia 
cenderung memiliki pandangan positif terhadap dirinya serta mudah 
dalam berinteraksi dengan individu lain. 
c. Kondisi fisik 
Kondisi fisik seseorang merupakan salah satu factor yang 
mempengaruhi rendahnya kepercayaan diri dan harga diri seseorang. 
d. Pengalaman hidup 
pengalaman hidup yang dialami seseorang dapat mempengaruhi 
konsep diri dan harga diri seseorang. Apabila seseorang memiliki 
pengalaman yang tidak menyenangkan maka hal ini dapat 
menimbulkan rasa rendah diri. 
2. Faktor eksternal 
a. Lingkungan dan pengalaman hidup 
Apabila seseorang diterima dengan baik dilingkungan keluarga 
maupun masyarakat maka hal ini dapat memberikan rasa nyaman 
dan mampu meningkatkan rasa percaya diri seseorang. 
b. Pendidikan  
Tinggi rendahnya pendidikan seseorang merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Orang yang 
memiliki tingkat pendidikan yang rendah cenderung merasa rendah 
diri, sebaliknya orang yang memiliki pendidikan yang tinggi 






Kepercayaan diri seseorang dapat muncul dengan melakukan 
pekerjaan, dengan bekerja seseorang dapat mengembangkan 
kreatifitas, kemandirian serta kepercayaan dirinya.
22
 
Adapun langkah yang dapat dilakukan agar menjadi orang yang 
percaya diri adalah : 
a. Membangun potensi diri  
b. Memahami prasangka buruk yang muncul dalam diri dan melawan 
prasangka buruk tersebut 
c. Belajar satu persatu solusi dari beberapa kekurangan yang akan 
membentuk mental dan membuat anda percaya diri 
d. Memperluas wawasan 
e. Belajar memberanikan diri untuk berkomunikasi 
Adapun ciri-ciri orang yang percaya diri menurut hakim ialah 
sebagai berikut : 
a. Tetap tenang dalam mengerjakan sesuatu 
b. Memiliki potensi yang memadai 
c. Mampu mencairkan suasana 
d. Mampu menyesuaikan diri dalam beradaptasi di berbagai situasi 
e. Memiliki kondisi fisik dan mental yang baik 
f. Selalu memberikan reaksi yang positif dalam menghadapi berbagai 
permasalahan. 
g. Memiliki keterampilan 
h. Memiliki latar belakang keluarga yang berpendidikan  
i. Memiliki tingkat kecerdasan yang cukup 
j. Dapat bersosialisasi dengan baik.23 
                                                             
22 Oki Candra, Keteramppilan Lay Up Shoot Bola Basket (Surabaya: Media Sahabat 
Cendekia, 2019). 
23
 Anang Kunaefi Eni Purwati, Soffy Balgies, Analisis Masalah Psikologi Siswa Madrasah 






B. Penelitian Relevan 
Pada penulisan proposal ini ada beberapa jurnal yang sebelumnya 
yang dijadikan penelitian yang relevan yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 























shaming yang pada 
umumnya berupa 
ujaran secara verbal, 








luka yang berbeda 
pada setiap individu 
yang mengalaminya, 
perlakuan body 
shaming ini membuat 
korban merasa 
tertekan atas apa yang 










































Pada masa remaja, 
remaja dianggap 





faktor  pubertas, 
bentuk tubuh yang 
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semakin tinggi citra 
tubuh seseorang maka 
akan semakin tinggi 












health anad is 
there a gender 
difference 
2016 Kuantitatif  Pada penelitiannya 
dijelaskan bahwa 










dia tidak lagi 
memperdulikan 
kondisi kesehatannya 
dan sikap seperti 
inilah yang akhirnya 
dapat memperburuk 
kondisi fisik 
seseorang dan dari 
                                                             
25
 Puspitasari and Farah Farida Tantiani, Anggaunitakiranantika, Upaya Peningkatan 
Body Acceptance Baseline Melalui Gerakan Say No To Body Shaming Di Kalangan Pelajar 









segi gendernya body 















di SD Ma‟arif 
Ponorogo 
2020 Kualitatif  Berbagai macam 
ragam bentuk body 
shaming yang 
diterima oleh siswa 
SD Ma‟arif Ponorogo 
yaitu rambut tubuh, 
skinny shaming, dan 
fat shaming. Pada 
salah satu siswa 
perlakuan body 
shaming ini justru 
membuat dia senang 
karena julukan yang 
diberikan kepadanya 
dianggap suatu yang 





pada dirinya yaitu 
menyebabkan instink 
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mati, dan kecemasan 
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2020 Kualitatif Pada penelitian ini 
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shaming yang  
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Berdasarkan kajian terdahulu yang dipaparkan di atas terdapat adanya 
persamaan dan perbedaan penelitian. Persamaan dalam penelitian yang akan 
peneliti lakukan yaitu sama-sama mengkaji tentang body shaming sedangkan 
perbedaannya terletak pada subjek penelitian dan metode yang digunakan. 
Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada pengaruh tindakan body 
shaming terhadap self confidence dengan subjek Ikatan Mahasiswa Tanjung 





C. Defenisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
1. Defenisi Konsepsional 
Defenisi konsepsional adalah suatu defenisi yang diberikan kepada 
suatu variable dengan cara memberikan suatu operasional berdasarkan kata-
kata yang tertera pada judul maupun isi. Dalam penelitian ini yang akan 
dicari adalah pengaruh body shaming terhadap sef confidence pada ikatan 
mahasiswa tanjung mutiara kabupaten agam sumatera barat. Kerangka 
teoritis dalam penelitian ini penulis melanjutkan ke operasional variabel. 
2. Operasional variabel 
Konsep operasional varibel diperlukan untuk memberikan batasan 
terhadap konsep teoritis, hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam memahami penelitian. Untuk mengetahui batasan- 
batasan dalam penelitian ini berikut merupakan indikator-indikator dari 
varibel X dan variable Y. 
Tabel 2.2 
Indikator Variabel X dan Y 







1. Postur tubuh 
2. Warna kulit 
a. Komentar yang diterima 
mengenai tinggi badan 
b. Komentar yang diterima 
mengenai bentuk tubuh 
(gemuk/kurus)  
c. Komentar yang diterima 














3. Keyakinan diri 
 
a. Emosi yang dialami ketika 
menjadi korban body 
shaming 
b. Kecemasan yang dialami 

















d. Keberanian untuk tampil di 
depan umum 






Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan adalah 
Ha : Terdapat pengaruh body shaming terhadap self confidence  











A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 
dikemukakan dan dirumuskan pada bab sebelumnya maka dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk mengungkapkan suatu fakta berdasarkan fakta yang ada padanya. 
Penelitian ini juga dapat dipahami sebagai usaha-usaha yang dilakukan  oleh 
peneliti untuk menemukan dan menyelesaikan sebuah masalah secara ilmiah. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu agar dapat mengetahui apakah terdapat 
pengaruh body shaming terhadap self confidence. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini, peneliti berpedoman kepada  A. 
Muri Yusuf ialah : 1) tentukan masalah atau bidang masalah yang hendak 
diamati dan merumuskan sub masalah secara rinci, 2) merumuskan secara 
jelas mengenai tujuan yang akan dicapai, 3) melakukan penelaahan 
kepustakaan yang benar dan tepat, 4) rumuskan metodologi penelitian, 
prosedur pengumpulan data, pilih dan susun alat instrumen yang tepat, serta 
populasi dan sampel dan dilanjutkan dengan latihan pengumpulan data, 5) 
observasi ke lapangan dalam rangka pengumpulan data, 6) analisis data yang 
telah diperoleh 7) penulisan laporan.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini terletak di Kecamatan Tanjung Mutiara 
Kabupaten Agam Sumatera Barat, lebih tepatnya yaitu pada Ikatan 
Mahasiswa Tanjung Mutiara. 
b. Waktu penelitian 
Adapun waktu dilakukan penelitian ini ialah sesuai dengan waktu 





proposal ini diseminarkan. Berikut merupakan gambaran waktu penelitian 
secara kasar yang akan dilakukan oleh peneliti : 
Tabel 3.1 
Gambaran Waktu Penelitian 
No Uraian kegiatan 
Tahun 2021 
Oktober November Desember Januari 
3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pembuatan 
proposal 
              
2 Sempro               
3 Pembuatan 
angket 
              
4 Penyebaran 
angket 
              
5 Pengolahan data               
6 Hasil penelitian               
 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Penentuan populasi dalam penelitian ini berpedoman kepada 
Hadari Nawawi bahwa populasi merupakan keseluruhan dari subjek 
penelitian yang terdiri atas manusia, hewan, benda-benda, peristiwa, gejala 
ataupun nilai tes sebagai sumber data yang mempunyai karakteristik 
tertentu dalam suatu penelitian yang hendak dilakukan, dan adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan anggota Ikatan  
Mahasiswa Tanjung Mutiara Kabupaten Agam Sumatera Barat. 
b. Sampel 
Sampel merupakan sebagian kecil dari populasi atau objek yang 
akan diteliti yang memiliki karakteristik sama.
27
 Dalam pengambilan 
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sampel peneliti berpedoman kepada Suharsimi Arikunto yang menyatakan 
bahwa subyeknya kurang dari 100, akan lebih baik diambil semua, 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi apabila lebih 
maka akan diambil sebagian sebagai sampel dengan menggunakan teknik 
cluster sampling, dikarenakan populasi dalam penelitian ini kurang dari 
100 maka peneliti mengambil keselurahan populasi untuk dijadikan 
sampel dalam penelitian ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan satu teknik dalam 
pengumpulan data yaitu angket yang akan dibagikan secara online. Angket 
(kuesioner) merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. 
Angket ialah instrument pengumpulan data yang efisien apabila peneliti 
mengetahui pasti variabel yang akan diukur dan tau apa yang bisa diharapkan 
terhadap responden.  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner tertutup dimana 
peneliti telah menyediakan pilihan jawaban untuk dijawab dengan 
menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
persepsi, pendapat seseorang atau kelompok mengenai suatu objek ataupun 
fenomena tertentu. Skala likert berintegrasikan 1-5 yang mempunyai gradasi 




Sangat  tidak setuju (STS) 5 
Tidak Setuju (TS) 4 
Ragu-ragu (RG) 3 
Setuju (S) 2 





E. Uji Validitas 
Validitas adalah seberapa jauh instrumen itu benar-benar mengukur 
apa yang hendak kita ukur. Untuk pengukuran validitas ini dilakukan dengan 
menggunakan program statistic SPSS (Statistical Product and Service 
Solutions) for windows release 23, berikut Uji validitas di peroleh dengan 
menghubungkan setiap skor indikator dengan total indikator variabel, 
kemudian hasil korelasi di bandingkan dengan nilai signifikan pada taraf 0,05. 
Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata dan benar. 
Berikut kriteria pengujian validitas: 
a) Jika r hitung > r tabel (pada taraf sig. 0,05) maka instrument dinyatakan 
valid. 
b) Jika r hitung < r tabel  (pada taraf sig. 0,05) maka instrument dinyatakan 
tidak valid. 
 
F. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu kepada sejauh mana suatu alat ukur secara 
konsisten mengukur apa saja yang diukur. Reabilitas penelitian ini 
berpedoman pada A. Muri Yusuf,  reliabilitas adalah “konsistensi atau 
kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap individu yang sama dan 
diberikan dalam waktu yang berbeda”. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach‟s Alpha > 0,60”. 
 
G. Teknik Analisis Data  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode statistic deskriptif 
yang menggambarkan nilai rata-rata dan persentase dari jawaban angket yang 
diberikan responden dan menjadi alat analisis untuk mengetahui pengaruh 
body shaming terhadap self confidence. 
Untuk menganalisis data peneliti menggunakan teknik analisis regresi 
linear sederhana, yang mana analisis ini hanya digunakan hanya untuk satu 
variabel independent dan satu variabel dependent, analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel independent dengan variabel dependent 






A. Sejarah Umum Ikatan Mahasiswa Tanjung Mutiara (IMT) 
Tanjung Mutiara merupakan salah satu Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat. Tanjung Mutiara terdiri dari tiga 
Nagari yaitu Nagari Tiku Selatan, Nagari Tiku Utara dan Nagari Tiku V 
Jorong. Banyak dari peserta didik dari tiga Nagari yang ada di Tanjung 
Mutiara ini yang sudah melanjutkan pendidikan kebangku perkuliahan. 
Mahasiswa yang ada di Tanjung Mutiara tidak hanya kuliah di Sumatera 
Barat saja tetapi juga banyak yang melanjutkan kuliah di luar Sumatera Barat.  
Karena sudah banyaknya mahasiswa-mahasiswi dari ke tiga Nagari 
Tanjung Mutiara ini akhirnya muncullah ide kreatif dari mahasiswa yang ada 
di sana untuk membentuk suatu paguyuban, ide ini pertamakali dikemukakan 
oleh seorang mahasiswa yang kuliah di IAIN Bukittinggi, dikarenakan jumlah 
mereka yang kuliah di Bukittinggi terbilang banyak sehingga muncul ide 
pada waktu itu untuk membentuk suatu paguyuban khusus untuk Mahasiswa 
Tanjung Mutiara yang kuliah di Bukittingi saja yaitu Ikatan Mahasiswa Tiku 
Bukittinggi yang disingkat dengan IMT, dengan harapan terbentuknya 
paguyuban ini dapat membangun Nagari agar lebih baik lagi kedepannya.  
Rancangan untuk membentuk paguyuban ini sudah dimulai pada akhir 
November tahun 2017, setelah melalui diskusi yang sangat panjang akhirnya 
paguyuban ini mulai terbentuk pada tanggal 04 januari tahun 2018 secara 
legal dengan structural yang lengkap. Dalam pembentukan awalnya sempat 
terjadi dinamika kepengurusan namun akhirnya menemukan titik 
penyelesaian sehingga terbentuklah pembina ketika itu merupakan camat 
tanjung mutiara yang  bernama bapak Edo Aipa Pratama Putra, penasehat 
Djefri Yandi, ketua Zakri, sekretaris Ramadani dan bendahara Imam Syafe‟i. 
Perjalanan IMT ini dimasa kepengurusan saudara zakri lebih dari satu 
setengah tahun, agak sedikit lama karna memang ada program  yang tidak 





banyak program yang dijalankan diantaranya pada bidang keagamaan dan 
juga dibidang olahraga, selain itu organisasi ini juga banyak ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh kecamatan tanjung 
mutiara dan komunitas-komunitas yang ada di kecamatan tanjung mutiara 
diantaranya mengikuti kegiatan ruqyah masal, tabligh akbar yang pernah 
dibuat di nagari tiku V jorong, lomba futsal dan juga kegiatan kebersihan 
bersama kecamatan tanjung mutiara di pantai Tiku. 
Pada awal bulan agustus tahun 2019 dilantiklah kepengurusan baru 
yang diketuai oleh Hery Meirahmat, dua bulan sebelum pelantikan itu dengan 
resmi di rubahlah nama Ikatan Mahasiswa Tiku Bukittinggi menjadi Ikatan 
Mahasiswa Tanjung Mutiara, karena naungan dalam paguyuban ini tidak lagi 
mahasiswa tanjung mutiara yang berkuliah di Bukittinggi saja tetapi seluruh 
mahasiswa yang berasal dari tanjung mutiara baik itu yang berkuliah di 
Sumatera Barat maupun yang di luar Sumatera Barat 
 
B. Visi dan Misi 
1. Visi 
Mewujudkan persatuan generasi Tanjung Mutiara yang lebih baik 
dan unggul dalam pendidikan, keagamaan dan kemasyarakatan guna 
memberikan perubahan bagi tanjung mutiara, muda mudi dan masyarakat. 
2. Misi 
a. Melakukan kegiatan yang bersifat keagamaan demi mewujudkan 
masyarakat tanjung mutiara yang madani 
b. Mengembangkan dan memantapkan potensi mahasiswa baik dibidang 
potensi akal, keilmuan dan juga kreativitas yang bersifat aplikatif yang 
berdaya guna bagi masyarakat tanjung mutiara 
c. Mengembangkan persaudaraan antar mahasiswa tanjung mutiara baik 
dalam perseorang maupun dalam ikatan. 
 
C. Tujuan 
Organisasi Ikatan Mahasiswa Tanjung Mutiara bertujuan untuk 





dari tanjung mutiara dalam mencapai visi IMT yaitu mewujudkan generasi 
tanjung mutiara yang baik dan unggul dalam pendidikan, keagamaan dan 
kemasyarakatan guna memberikan perubahan bagi daerah tanjung mutiara, 
pemuda-pemudi dan masyarakat. 
 
D. Struktur Kepengurusan Ikatan Mahasiswa Tanjung Mutiara 
SUSUNAN KEPENGURUSAN  IKATAN MAHASISWA TANJUNG  MUTIARA 
(IMT)
Penanggung Jawab 
Camat Tanjung Mutiara 
Pembina  


























 Adi Jumanda 
 Nia Daniati 
 Fitri Kurniati 
 Trisa Putri 
 Wenita Saputri 
 Fajri Gusninda 
 Dina Loferenza 
 Nadia Fadillah 
 
Anggota 
 Nelpia Yulisman 
 Israk 
Namuhamdillah 
 Soedirman Rianto 
 Rani Nofeliza 
 Rahma Dewi 
 Siska Novita Sari 
 Nadia Oktavia 
 
Anggota 
 Anisatul Hasanah 
 Lara Santika 
 Rezky Ananda 
Putra 
 Yulianda Yani 
 Resti Putri Diana 
 Sonya Nirza 
Amalia 
 Rani Sepia Sridevi 
Anggota 
 Eru Siska 
 Yetriyanti 
 Emawanti 
 Liza Sundari 
 Nilva Sari 
Prima 








Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa sebagian besar dati Ikatan Mahasiswa Tanjung Mutiara 
pernah mendapatkan perlakuan body shaming dan pada penelitian ini juga 
ditemukan bahwa perlakuan body shaming ini berdampak buruk bagi 
korbannya dikarenakan ketidaksiapan mental mereka dalam menerima 
perlakuan ini.  
Perlakuan body shaming ini mempengaruhi kepercayaan diri korban dan 
terganggunya kepercayaan diri ini berdampak pada kehidupan seseorang 
diantarannya membuat korban merasa malu karena bentuk tubuhnya mendapat 
ejekan dari orang lain dan membuatnya menutup diri dari lingkungannya 
sehingga korban mengalami kesulitan untuk dapat berfungsi secara normal 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pada penelitian ini diperoleh hasil dari data yang telah diolah 
menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 
dengan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel body shaming (X) terhadap variabel 
self confidence (Y), hal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai t hitung dari 
nilai t tabel atau (4.674 ≥ 2.010) sesuai dengan kaidah keputusan maka Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya tindakan body shaming berpengaruh sifnifikan 
terhadap kepercayaan diri pada Ikatan Mahasiswa Tanjung Mutiara. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dijabarkan di atas, 
maka beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan di dalam penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Kepada masyarakat, untuk dapat mempersiapkan tantangan di era 





kekurangan masing-masing hanya saja ada ketidak siapan mental 
membuat kita menjadi bahan ejekan atau mendapat perlakuan body 
shamming dan diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan 
tentang dampak body shamming dan sebagai bekal untuk diri sendiri agar 
dapat memahami dampak terhadap tindakan body shamming sehingga 
bisa mensosialisasikan ke masyarakat lain untuk tidak melakukan 
tindakan body shamming.  
2. Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat memanfaatkan ilmu-ilmu yang 
sudah didapat dapat mengembangkan kembali pembahasan tentang body 
shamming dikarenakan ini sudah menjadi hal yang lumrah di masyarakat, 
dan korban body shamming tidak sepantasnya mendapatkan perlakuan 
demikian. 
3. Dan untuk diri sendiri agar mampu bersikap lebih baik dari pelaku body 
shamming, menjadi contoh yang baik, dan tidak memperlakukan orang 
lain dengan tindakan yang kita sendiri tidak menyukainya 
4. Kepada pemerintah setempat agar bisa mensosialisasikan ke masyarakat, 
mahasiswa, bahkan sekolah-sekolah baik tingkat SMA, SMP, maupun 
SD agar perlakuan body shamming tidak lagi menjadi suatu hal yang 
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1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin : 
3. NIM  : 
4. Univertitas : 
5. Jurusan : 
6. Fakultas : 
Keterangan Pilihan Jawaban 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
R  : Ragu-ragu 
TS  : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Pernyataan Variabel body shaming (X) 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 
Mudah tersinggung bila ada yang bercanda 
mengenai bentuk fisik 
     
2 
Sedih bila bentuk badan (gemuk/kurus) 
dibandingkan dengan orang lain 
     
3 
Bentuk tubuh mendapat komentar dari orang-orang 
sekitar (warna kulit, tinggi badan, ukuran badan 
gemuk/kurus) 
     
4 
Sedih bila bentuk tubuh dikomentari (tinggi badan, 
warna kulit, ukuran badan gemuk/kurus) 
     
5 
Perkataan gendut/kurus membuat pikiran tidak 
tenang 
     
6 
Merasa tersinggung bila ada yang menyarankan 
untuk diet 
     
7 Pernah disarankan makan obat gemuk       
8 
Porsi makan dikomentari orang sekitar karena  
bentuk tubuh (gemuk/kurus) tidak ada perubahan 
     
9 
Pernah disarankan memilih pakaian tertentu agar 
tubuh terlihat lebih berisi 
     
10 
Sering disindir agar agar makan obat peninggi 
badan 
     
 
 
Pernyataan Variabel self confidence (Y) 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Mudah putus asa bila tubuh mendapat komentar 
(tinggi badan, warna kulit, ukuran badan 
gemuk/kurus) 
    
2 Takut dalam mengambil resiko karena pernah 
mendapat komentar negatif mengenai bentuk 
tubuh (tinggi badan, ukuran badan tinggi/rendah) 
    
3 Sulit meyakinkan diri akan kemampuan yang 
dimiliki karena postur tubuh yang tidak menarik 
    
4 Dihantui bayangan kegagalan karena merasa 
bentuk tubuh yang tidak menarik akan menjadi 
penghalang 
    
5 Malu tampil di depan umum karena memiliki 
bentuk tubuh yang tidak menarik 
     
6 Merasa cemas saat tampil di depan umum karena 
takut bentuk tubuh (tinggi badan, warna kulit, 
ukuran badan gemuk/kurus) akan menjadi bahan 
perhatian 
     
7 Bentuk tubuh terasa mengganggu (tinggi badan, 
ukuran badan gemuk/kurus) 
    
8 Sensitif dalam memilih pakaian Karena takut 
bentuk tubuh akan dikomentari terlihat 
gemuk/kurus  
     
9 Sulit dalam mengembangkan diri karena komentar 
negarif yang pernah diterima mengenai bentuk 
tubuh mengganggu pikiran 
    
10 Merasa tidak diterima oleh lingkungan karena 
bentuk tubuh tidak menarik 












Skor Pengaruh Tindakan Body Shaming terhadap Self Confidence Pada 
Ikatan Mahasiswa Tanjung Mutiara Kabupaten Agam Sumatera Barat 
Variabel Body shaming (X) 
No Nama Jumlah Item  
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 



















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Variabel Self confidence 
No Nama 
Jumlah Item skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 Asep Setiawan 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 14 
2 Destia Fitri 5 5 3 5 4 4 3 4 4 4 41 
3 Israk Namuhamdilah 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
4 Messy julianti 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 
5 Dilla Parmita 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
6 Tesya Neks Widri 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 34 
7 Wella rosmayanti 4 1 2 2 1 1 4 1 1 3 20 
8 Oetari Prihatini 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 25 
9 Harisman julio 4 4 4 4 2 2 4 4 4 5 37 
10 HasriRahmayati 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
11 Putri yuliza 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 31 
12 Hasnan Muklis 4 3 4 3 4 2 4 4 5 5 38 
13 Erma Permata Sari 4 4 3 3 3 3 5 5 4 5 39 
14 Nurmeilia Tasari A 3 3 3 3 1 1 1 1 2 2 20 
15 Winda yudila oktami 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 
16 Mardiah 4 3 2 4 2 1 4 4 2 3 29 
17 Delvi Zawati 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4 29 
18 Nurul Aulia Rahmah 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 42 
19 kikim aji fatahillah 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 40 
20 Adellaaa 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 37 
21 ailara 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 34 
22 Adi jumanda 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 32 
23 Afdal Gusva 5 4 2 3 3 2 3 4 4 4 34 
24 Annisa Tul Hasanah 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 36 
25 Budi setiawan 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37 
26 Danisa Novi Yuliani 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
27 Dedet agus setiawan 3 5 2 3 5 2 4 3 3 4 34 
28 Fajri Gusninda 4 4 4 4 1 2 3 2 3 4 31 
29 Harif Hermansyah 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 24 
30 Iftiras Nirma 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 15 
31 Ilham 4 2 2 5 2 2 4 4 2 4 31 
32 Imam Syafei 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 34 
33 juli Boru 5 2 3 3 1 4 2 3 5 3 31 
34 Juli prana 5 4 4 3 1 2 4 3 2 2 30 
35 Hafiz Al Ghifary 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 34 
36 Nadia Fadilah 1 4 3 1 4 3 1 3 4 4 28 
37 Nelpia Yulisman 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 27 
38 Rahmadani 3 3 2 4 3 2 4 4 3 4 32 
39 Rahma Dewi 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 38 
40 Rahma citra 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 39 
41 Rampi darnis 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 41 
 
 
42 Regina 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 27 
43 Rizky 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 36 
44 Selvia julita 4 3 2 2 2 2 4 3 2 2 26 
45 Trisa putri 4 4 4 4 1 3 2 1 2 3 28 
46 Voni monica 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 29 
47 Wawan Sukendra 5 4 2 2 2 4 4 4 4 4 35 
48 Wenita saputri 3 3 4 3 1 2 4 4 2 2 28 
49 Zakri 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 42 



















Hasil Analisis Uji Validitas Dan Reliabilitas 




Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
x1 28.40 34.408 .509 .795 
x2 28.32 32.508 .555 .790 
x3 28.78 38.502 .291 .815 
x4 28.42 31.555 .689 .773 
x5 28.08 31.789 .694 .773 
x6 27.24 38.309 .291 .816 
x7 27.26 36.645 .342 .813 
x8 28.08 35.014 .491 .798 
x9 27.38 37.016 .354 .811 
x10 27.94 32.588 .668 .777 
 
 
Item X  
r hitung 
r tabel =0,279 
N=50 pada taraf 5% 
 
Keputusan 
X1 0,509 ˃ 0,279 Valid 
X2 0,555 ˃ 0,279 Valid 
X3 0,291 ˃ 0,279 Valid 
X4 0,689 ˃ 0,279 Valid 
X5 0,694 ˃ 0,279 Valid 
X6 0,291 ˃ 0,279 Valid 
X7 0,342 ˃ 0,279 Valid 
X8 0,491 ˃ 0,279 Valid 
X9 0,354 ˃ 0,279 Valid 
X10 0,668 ˃ 0,279 Valid 
 
 
Uji reliabilitas variabel X 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.814 10 
 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 28.86 37.796 .525 .860 
Y2 29.12 37.904 .553 .858 
Y3 29.52 39.316 .416 .868 
Y4 29.32 36.875 .554 .858 
Y5 29.82 35.620 .549 .860 
Y6 29.92 36.606 .609 .854 
Y7 29.16 38.137 .498 .862 
Y8 29.34 35.127 .667 .849 
Y9 29.46 33.927 .787 .838 
Y10 29.06 36.302 .696 .848 
 
Item Y r hitung r tabel =0,279 
N=50 pada taraf 5% 
Keputusan 
Y1 0,525 ˃ 0,279 Valid 
Y2 0,553 ˃ 0,279 Valid 
Y3 0,416 ˃ 0,279 Valid 
Y4 0,554 ˃ 0,279 Valid 
Y5 0,549 ˃ 0,279 Valid 
Y6 0,609 ˃ 0,279 Valid 
Y7 0,498 ˃ 0,279 Valid 
Y8 0,667 ˃ 0,279 Valid 
Y9 0,787 ˃ 0,279 Valid 





Uji Reliabilitas Variabel Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.868 10 
 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .309 .294 5.618 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 676.623 1 676.623 21.435 .000
b
 
Residual 1515.157 48 31.566   
Total 2191.780 49    
a. Dependent Variable: self confidence 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.816 3.927  3.773 .000 
body 
shaming 
.572 .124 .556 4.630 .000 
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